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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relevansi Kurikulum Merdeka pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dalam menghadapi tantangan era digital. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library research 

melalui kajian berbagai jurnal ilmiah, buku, dan dokumen pendidikan yang relevan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka memiliki relevansi yang 

kuat dalam mendukung pembelajaran SKI yang lebih fleksibel, berpusat pada peserta 

didik, serta berbasis kompetensi abad ke-21. Implementasi kurikulum ini mampu 

mendorong penguatan literasi digital, kreativitas, berpikir kritis, dan pembentukan 

karakter religius peserta didik melalui pembelajaran yang kontekstual dan inovatif. 

Namun, penerapannya masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan kompetensi 

digital guru dan sarana teknologi pendidikan di beberapa madrasah. Dengan 

demikian, Kurikulum Merdeka dapat menjadi strategi penting dalam mengembangkan 

pembelajaran SKI yang adaptif terhadap perkembangan era digital. 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Sejarah Kebudayaan Islam, era digital, 

pembelajaran SKI, literasi digital 
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Abstract 

This study aims to analyze the relevance of the Merdeka Curriculum in the subject of 

Islamic Cultural History (SKI) in facing the challenges of the digital era. The research 

employed a qualitative approach using the library research method through the 

review of various scientific journals, books, and relevant educational documents. The 

findings indicate that the Merdeka Curriculum has strong relevance in supporting 

more flexible, student-centered, and 21st-century competency-based SKI learning. 

The implementation of this curriculum encourages the development of digital literacy, 

creativity, critical thinking, and students’ religious character through contextual and 

innovative learning. However, its implementation still faces challenges related to 

teachers’ digital competencies and limited technological facilities in several 

madrasahs. Therefore, the Merdeka Curriculum can become an important strategy in 

developing adaptive SKI learning in the digital era. 

Keywords: Merdeka Curriculum, Islamic Cultural History, digital era, SKI learning, 

digital literacy 
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A PENDAHULUAN  

Perkembangan era digital telah membawa perubahan besar dalam dunia 

pendidikan, termasuk pada sistem pembelajaran di madrasah. Transformasi teknologi 

informasi menuntut lembaga pendidikan untuk mampu menyesuaikan proses 

pembelajaran dengan kebutuhan abad ke-21 yang menekankan kemampuan berpikir 

kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, serta literasi digital peserta didik (Arifin & 

Mu’id, 2024). Pada dasarnya perkembangan teknologi digital juga membawa 

perubahan yang sangat signifikan dalam kehidupan manusia, salah satunya dalam 

bidang pendidikan. Dengan berkembang pesat teknologi digital juga mempengaruhi 

pola individu dalam memperoleh informasi, berinteraksi, serta memperluas 

pengetahuan. Kehadiran internet, media sosial, kecerdasan buatan (Artificial 

Inteligence), serta berbagai platfrom pembelajaran digital maka telah menciptakan 

pendidikan yang lebih fleksibel, serta mudah diakses siapa saja. Kondisi ini 

menjadikan lembaga pendidikan untuk bisa menyesuaikan pembelajaran yang lebih 

relevan dengan kebutuhan masyarakat pada abad ke-21 (UNESCO, 2023). 

Dalam konteks ini, Kurikulum Merdeka hadir sebagai salah satu bentuk 

reformasi pendidikan nasional yang dirancang untuk menciptakan pembelajaran yang 

lebih fleksibel, berpusat pada peserta didik, dan adaptif terhadap perkembangan 

zaman (Azzahra & Rahmadhani, 2025). Kurikulum ini tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian akademik, tetapi juga pada penguatan karakter, kompetensi, dan 

pengembangan potensi peserta didik secara holistik. Implementasi Kurikulum 

Merdeka di madrasah menjadi penting karena madrasah memiliki tanggung jawab 

dalam membangun keseimbangan antara penguasaan ilmu pengetahuan, penguatan 

nilai-nilai keislaman, dan kesiapan menghadapi tantangan global di era digital (Hadi 

& Ramdhani, 2025). 

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) memiliki posisi strategis 

dalam pembentukan karakter peserta didik di madrasah. Pembelajaran SKI tidak 

hanya memuat kajian historis mengenai perkembangan Islam, tetapi juga mengandung 

nilai-nilai moral, keteladanan, dan peradaban Islam yang dapat dijadikan pedoman 

dalam kehidupan sehari-hari (Auliyah et al., 2026). Oleh karena itu, relevansi 

Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran SKI menjadi penting untuk dikaji, 

khususnya dalam menghadapi tantangan era digital yang ditandai dengan derasnya 

arus informasi, perkembangan media sosial, serta perubahan pola belajar peserta 

didik. Guru SKI dituntut untuk mampu mengintegrasikan teknologi digital ke dalam 
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pembelajaran agar materi sejarah Islam tidak disampaikan secara monoton, melainkan 

lebih interaktif, kontekstual, dan menarik bagi generasi digital saat ini (Suryaningsih 

& Khumaira, 2025). 

Perubahan paradigma pendidikan global juga menunjukkan bahwa sistem 

pendidikan modern harus mampu membangun kompetensi abad ke-21 melalui 

kurikulum yang adaptif dan berbasis kompetensi. Penelitian yang dilakukan oleh 

Husnulloh et al., (2026) menjelaskan bahwa model pendidikan dunia yang unggul 

memiliki karakteristik berupa profesionalisme guru, kurikulum berbasis kompetensi, 

asesmen autentik, dukungan teknologi, dan budaya belajar kolaboratif. Penelitian 

tersebut menegaskan bahwa transformasi digital dalam pendidikan menjadi salah satu 

faktor penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan daya saing peserta 

didik di era global. Selain itu, penelitian lain karya Husnulloh et al., (2026) mengenai 

pendidikan global di era modern menjelaskan bahwa perkembangan globalisasi 

menuntut lembaga pendidikan untuk mengembangkan literasi digital, kemampuan 

berpikir kritis, komunikasi lintas budaya, dan pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran (Husnulloh et al., 2026). Dengan demikian, penerapan Kurikulum 

Merdeka pada mata pelajaran SKI perlu diarahkan agar mampu menjawab tantangan 

pendidikan global sekaligus mempertahankan identitas dan nilai-nilai keislaman 

peserta didik. 

Penerapan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran SKI memeberikan 

kesempatan bagi guru untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih kreatif dan 

berorientasi pada siswa. Penggunaan teknologi dengan media pembelajaran seperti 

video presentasi interaktif, dan sumber pembelajaran SKI lebih menarik, 

menyenangkan, dan dapat meningkatkan kreativitas serta partisipasi siswa dalam 

proses belajar. Dalam konteks pendidikan Islam, pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI) memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan identitas siswa 

sebagai generasi muslim yang berakhlak baik. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI) tidak hanya bertujuan untuk penguasaan mengenai sejarah, tetapi juga 

menanamkan nilai keteladanan serta kemampuan untuk mengambil hikmah dari 

perjalanan sejarah umat dalam kehidupan sehari-hari (Fadillah & Achadi, 2024). 

Nmun penerapan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI) masih menghadapi beberapa tantangan, terutama di era digital ini. Guru perlu 

memiliki kemampuan literasi teknologi, dapat mengembangkan modul terbuka secara 

mandiri, serta berinovasi dalam menciptakan pengalaman belajar yang sejalan dengan 
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karakteristik generasi saat ini. Selain itu, dengan keterbatasan dalam materi 

pembelajaran serta alat pendukung pembelajaran masih menjadi kedala dalam 

penerapan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). 

Dengan kondidi tersebut, penting bagi guru untuk melakukan kajian mengenai 

relevansi Kurikulum Merdeka untuk pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam 

menghadapi tantangan era digital (Fadillah & Achadi, 2024). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji implementasi Kurikulum 

Merdeka di madrasah maupun pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sari, Khermarinah, dan Sari (2025) menunjukkan 

bahwa pemanfaatan teknologi dan media digital dapat mendukung pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka dalam proses pembelajaran. Namun demikian, implementasinya 

masih menghadapi berbagai kendala, seperti kemampuan digital guru yang belum 

merata, keterbatasan sarana dan prasarana teknologi, serta perlunya peningkatan 

kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran secara 

efektif (Sari et al., 2025). Penelitian Hizbulloh (2026) menyebutkan bahwa 

pembelajaran berbasis teknologi dan proyek dapat meningkatkan kreativitas dan 

keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran SKI, tetapi implementasinya belum 

merata di berbagai madrasah karena keterbatasan infrastruktur dan kompetensi digital 

guru (Hizbulloh et al., 2026). 

Pada tingkat internasional, berbagai studi tentang pendidikan abad ke-21 

menekankan pentingnya integrasi teknologi digital dalam kurikulum untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran (Riska et al., 2025). Negara-negara seperti 

Finlandia, Singapura, Jepang, dan Korea Selatan telah berhasil mengembangkan 

sistem pendidikan berbasis kompetensi yang menempatkan peserta didik sebagai 

pusat pembelajaran serta memanfaatkan teknologi digital secara optimal dalam proses 

pendidikan (Rosdiana et al., 2024). Akan tetapi, sebagian besar penelitian tersebut 

lebih berfokus pada pendidikan umum dan belum secara spesifik mengkaji relevansi 

Kurikulum Merdeka dalam mata pelajaran keagamaan, khususnya Sejarah 

Kebudayaan Islam di madrasah. Selain itu, penelitian mengenai integrasi nilai-nilai 

keislaman dengan kompetensi digital dalam pembelajaran SKI masih relatif terbatas. 

Berdasarkan kajian terdahulu, dapat diketahui bahwa penelitian mengenai 

implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran SKI telah banyak membahas 

aspek pelaksanaan pembelajaran dan hambatan teknis penerapannya. Namun, 

penelitian yang secara khusus menganalisis relevansi Kurikulum Merdeka pada mata 
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pelajaran SKI dalam menghadapi tantangan era digital masih belum banyak 

dilakukan. Padahal, era digital tidak hanya menuntut kemampuan penggunaan 

teknologi, tetapi juga kemampuan peserta didik dalam menyaring informasi, 

membangun karakter religius, dan memahami nilai-nilai sejarah Islam secara 

kontekstual. Dengan demikian, terdapat kebutuhan untuk mengkaji lebih mendalam 

bagaimana Kurikulum Merdeka dapat menjadi sarana strategis dalam memperkuat 

pembelajaran SKI agar tetap relevan, inovatif, dan adaptif terhadap perkembangan 

digital. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relevansi Kurikulum Merdeka 

pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dalam menghadapi tantangan 

era digital. Fokus penelitian diarahkan pada bagaimana Kurikulum Merdeka mampu 

mendukung pengembangan pembelajaran SKI yang inovatif, berbasis teknologi, 

berorientasi pada kompetensi abad ke-21, serta tetap menanamkan nilai-nilai karakter 

dan keislaman kepada peserta didik. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengidentifikasi tantangan dan peluang implementasi Kurikulum Merdeka dalam 

pembelajaran SKI di madrasah. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian pendidikan Islam, khususnya dalam bidang kurikulum dan 

pembelajaran SKI di era digital. Secara teoretis, penelitian ini dapat memperkaya 

khazanah keilmuan mengenai relevansi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran 

berbasis kompetensi dan teknologi di madrasah. Secara praktis, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi rujukan bagi guru, madrasah, dan pemangku kebijakan 

pendidikan dalam mengembangkan strategi pembelajaran SKI yang lebih adaptif, 

kreatif, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik pada era digital. 

 

Metodologi 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian library research (studi pustaka). Metode ini dipilih 

karena penelitian berfokus pada kajian teoritis mengenai relevansi Kurikulum 

Merdeka pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dalam menghadapi 

tantangan era digital melalui berbagai sumber literatur ilmiah. Data penelitian 

diperoleh dari artikel jurnal nasional, buku, serta penelitian terdahulu yang relevan 

dengan topik penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi 

dokumentasi dengan cara membaca, mencatat, dan mengklasifikasikan data dari 
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berbagai sumber pustaka. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri 

(human instrument) yang dibantu dengan lembar analisis literatur untuk 

mengelompokkan data berdasarkan fokus kajian. Teknik analisis data menggunakan 

analisis isi (content analysis) melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan sehingga diperoleh pemahaman yang mendalam mengenai 

relevansi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran SKI di era digital. 

Selain itu, pemilihan metode library research (studi pustaka) didasarkan pada 

pertimbangan bahwa penelitian mengenai relevansi Kurikulum Merdeka pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam menghadapi tantangan era digital 

memerlukan kajian yang komprehensif terhadap berbagai konsep, teori, hasil 

penelitian, serta kebijakan pendidikan yang telah dipublikasikan sebelumnya. Melalui 

studi pustaka, peneliti dapat membandingkan berbagai temuan penelitian sehingga 

memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai implementasi Kurikulum 

Merdeka dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 

Sumber data yang digunakan dalam penelirtian ini terdiri atas dapa primer dan 

data skunder. Data primer berupa artikel jurnal ilmiah yang membahas Kurikulum 

Merdeka, pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), literasi digital, dan 

kompetensi abad ke-21. Sementara itu, data skunder diperoleh dari bokumen resmi 

pemerintah, laporan lembaga pendidikan, serta berbagai referensi lain yang 

mendukung pembahasan penelitian. Pemilihan sumber dilakukan dengan 

mempertimbangkan relevansi, kredibilitas, dan keterbaruan publikasi sehingga data 

yang digunakan dapat mendukung analisis secara objektif. 

Analisi data dilakukan secara sistematis dengan mengidentifikasi tema-tema 

utama yang berkaitan dengan Kurikulum Merdeka, pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI), pemanfaatan teknologi digital, serta tantangan pendidikan abad ke-21. 

Selanjutnya, data yang telah dianalisis diinterpretasikan secara deskriptif untuk 

menemukan hubungan antar konsep dan menghasilkan kesimpulan yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. Melalui tahapan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai relevansi Kurikulum Merdeka 

dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang adaptif terhadap perkembangan 

era digital. 

B HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kurikulum Merdeka yang diusulkan oleh Nadiem Anwar Makarim dibuat untuk 

menghadapi tantangan dalam pendidikan yang dihadapi Indonesia, dengan 
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memberikan lebih banyak peluang untuk fleksibilitas, keterlibatan masyarakat, dan 

pemanfaatan teknologi dalam sektor pendidikan. Kurikulum Merdeka dianggap 

sebagai terobosan baru dalam pendidikan Indonesia, dan jelas memiliki perbedaan 

mencolok dengan kurikulum sebelumnya, seperti kurikumum 2013. Salah satu variasi 

yang ada terletak pada struktur pembelajaran, model, motode pengajaran, waktu 

belajar, dan materi yang diajarkan. Kurikulum merdeka juga menekankan 

penggunaaan Profil Pelajar sebagai acuan dalam mengembangkan tiga standar, yaitu 

Standar proses, isi, dan penilaian (Yulia Rakhma Salsabila, 2024). 

Perkembangan era digital memberikan pengaruh besar terhadap sistem 

pendidikan, termasuk dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). 

Berdasarkan hasil kajian berbagai literatur, Kurikulum Merdeka dinilai memiliki 

relevansi yang kuat dalam menjawab tantangan pendidikan abad ke-21 karena 

menekankan pembelajaran yang fleksibel, berpusat pada peserta didik, serta 

mengintegrasikan kompetensi literasi digital, kreativitas, berpikir kritis, dan 

pembentukan karakter. Dalam pembelajaran SKI, Kurikulum Merdeka memberikan 

ruang bagi guru untuk mengembangkan metode pembelajaran yang lebih inovatif 

melalui pemanfaatan media digital, pembelajaran berbasis proyek, serta pendekatan 

diferensiasi yang menyesuaikan kebutuhan peserta didik (Paramasasti & Marzuki, 

2025). 

Kurikulum Merdeka ini merupakan kebijakan yang dikembangkan untuk lebih 

mempermudah kepada tenaga pendidik dalam merancang pembelajran bagi setiap 

peserta didik. Kurikulum ini hadir karena tantangan tenaga pendidik di abad ke-21 

yang lebih menuntut peserta didik memiliki kemampuan berfikir yang kritis, kreatif, 

komunikatif, kolaboratif, serta mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi. 

Berbeda dengan kurikulum sebelumnya yang lebih menekankan kepada pencapaian 

materi yang lebih padat, Kurikulum Merdeka justru menekankan pembeljaran yang 

berpusat kepada peserta didik, pembelajaran diferensiasi, serta penguatan kompetensi. 

Menurut (Kemdikbudristek, 2021), Kurikulum Merdeka dirancang untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih  mendalam (deep learning) melalui pengurangan beban 

materi dan penguatan kompetensi esensial. Dengan demikian maka pembelajaran SKI 

tidak hanya berfokus kepada hafalan mengenai tokoh dan peristiwa sejarah saja, tetapi 

juga pada kemampuan peserta didik dalam mengambil hikmah serta nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka pada 

mata pelajaran SKI mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Peserta didik tidak hanya menerima materi sejarah secara tekstual, 

tetapi juga diajak untuk menganalisis nilai-nilai peradaban Islam melalui media 

pembelajaran interaktif seperti video pembelajaran, presentasi digital, dan platform 

pembelajaran daring. Kondisi ini menunjukkan adanya perubahan paradigma 

pembelajaran dari teacher centered learning menuju student centered learning. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang menjelaskan bahwa model 

pendidikan modern menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga mampu membangun pengalaman belajar yang lebih bermakna 

(Husnulloh et al., 2026). Selain itu, penerapan Kurikulum Merdeka dalam 

pembelajaran SKI juga relevan dengan pengembangan kompetensi abad ke-21 

(Fawaidi, 2025). 

Pemanfaatan sumber sejarah digital memberikan dampak positif terhadap proses 

pembelajaran karena mampu meningkatkan interaktivitas melalui berbagai fitur 

meltimedia, seperti video dokumneter, peta interaktiv, dan simulasi sejarah. 

Kehadiran media tersebut menjadikan materi pembelajaran lebih menarik serta 

membantu peserta didik memahami konsep yang kompleks secara lebih mudah. 

Misalnya, video dokumenter mengenai arsitektur Islam dapat memberikan gambaran 

visual yang lebih nyata tentang kemegahan bangunan-bangunan bersejarah Islam, 

sedangkan peta interaktif dapat membantu peserta didik memahami proses 

penyebaran Islam di berbagai wilayah secara lebih sistematis (Andika, 2024). Selain 

iu, simulasi sejarah memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar 

yang lebih mendalam karena mereka daoat mengekspolarasi peristiwa sejarah secara 

virtual sehingga keterlibatan dalam proses pembelajaran menjadi lebih optimal. 

Di samping meningkatkan kualitas pembelajaran, pemanfaatan sumber sejaran 

digital juga membuka peluang terjalinnya kolaborasi akademik yang lebih luas. 

Melalui berbbagai platfrom daring, peserta didik dapat berdiskusi, bertukar referensi, 

serta bekerja sama dalam kegiatan penelitian maupun proyek pembelajaran dengan 

peserta didik dari berbagai negara. Kegiatan kolaboratif tersebut dapat memperkaya 

pemahaman terhadap sejarah dari berbagai perspektif sekaligus mengembangkan 

kemampuan komunikasi dan kerja sama. Selain itu, pendidik juga dapat 

memanfaatkan teknologi digital berbagai bahan ajar, melakuakn kolaborasi penelitian, 
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serta mengikuti kegiatan akademik secara daring yang pada akhirnya berkontribusi 

terhadap peningkatan mutu pembelajaran (Andika, 2024). 

Kemajuan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) membuka 

peluang baru dalam dunia pendidikan, termasuk pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam. Kehadiran berbagai aplikasi AI seperti ChatGPT, Gemini, dan Perplexity AI 

memungkinkan peserta didik memperoleh akses informasi yang lebih cepat dan luas. 

Teknologi ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar tambahan yang membantu 

peserta didik memahami materi sejarah Islam secara lebih mendalam. Dalam 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, AI dapat digunakan untuk membantu 

peserta didik mencari referensi sejarah, menyusun rangkuman materi, membuat kuis 

interaktif, hingga mengembangkan proyek pembelajaran berbasis digital. Guru juga 

dapat memanfaatkan AI untuk menyusun bahan ajar, merancang asesmen, dan 

mengembangkan media pembelajaran yang lebih menarik. Meskipun demikian, 

penggunaan AI dalam pembelajaran juga menghadirkan berbagai tantangan. Salah 

satu risiko utama adalah munculnya ketergantungan peserta didik terhadap teknologi 

sehingga mengurangi kemampuan berpikir mandiri. Selain itu, informasi yang 

dihasilkan AI tidak selalu akurat sehingga memerlukan proses verifikasi dan tabayyun 

sebelum digunakan sebagai sumber pembelajaran. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, penggunaan AI harus didasarkan pada 

prinsip amanah, kejujuran akademik, dan tanggung jawab moral. Peserta didik perlu 

dibimbing agar menggunakan AI sebagai alat bantu pembelajaran, bukan sebagai 

sarana untuk melakukan plagiarisme atau menghindari proses belajar. Dengan 

demikian, integrasi AI dalam pembelajaran SKI dapat memberikan manfaat optimal 

tanpa mengabaikan nilai-nilai etika dan karakter Islam. 

Karakteristik Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis 

proyek (Project Based Learning) juga memiliki relevansi yang tinggi dalam 

pembelajaran Sejarah kedubayaan Islam (SKI). Melalui pendekatan ini, peserta didik 

diberikan kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran melalui 

kegiatan eksplorasi, investigasi, dan penyeselaian proyek yang berkaitan dengan 

materi sejarah Islam. Pembelajran berbasis proyek memungkinkan peserta didik 

memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna karena mereka tidak hanya 

menerima informasi secara pasif, tetapi juga berpartisipasi langsung dalam proses 

pencarian dan pengolahan informasi (Wahyuni et al., 2023). Dalam pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam, proyek dapat diwujudkan dalam bentuk, seperti 
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pembuatan video dokumenter mengenai tokoh-tokoh Islam, penyususnan infografis 

perkembangan peradaban Islam, pembuatan peta digital jalur penyebaran Islam, 

maupun penyelenggaraan pameran virtual mengenai peninggalah sejarah Islam. 

Kegiatan tersebut tidak hanya membantu peserta didik memahami materi 

pembelajaran secara lebih mendalam, tetapi juga membantu mengembangkan 

keterampilan kreativitas, komunikasi, klaborasi, dan pemanfaatan teknologi digital 

yang menjadi bagian penting dari kompetensi abad ke-21 (Anggelia et al., 2022). 

Melalui pembelajaran berbasis proyek, peserta didik juga dapat menghubungkan 

materi sejarah Islam dengan kondisi kehidupan masa kini. Sebagai contoh, ketika 

mempelajari masa kejayaan Dinasti Abbasiyah, peserta didik dapat melakukan kajian 

mengenai kontribusi ilmuan muslim terhadap perkembangan ilmu pengentahuan 

modern. Aktivitas tersebut mendorong peresta didik untuk memahami bahwa sejarah 

bukan sekedar kumpulan peristiwa masa lalu, melainkan sumber pembelajaran yang 

memiliki relevansi dengan perkembangan masyarakat modern. Dengan demikian, 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) menjadi lebih kontekstual dan mampu 

meningkatkan minat belajar peserta didik (Maryatun et al., 2025). 

Pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi sejarah Islam, 

tetapi juga pada penguatan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan 

literasi digital peserta didik. Hasil kajian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

digital dalam pembelajaran SKI dapat meningkatkan motivasi belajar serta membantu 

peserta didik memahami materi sejarah secara lebih kontekstual dan menarik. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Aulia et al., (2025) yang menyatakan bahwa pendidikan 

global di era modern menuntut lembaga pendidikan untuk mengembangkan 

kompetensi digital dan kemampuan berpikir kritis agar peserta didik mampu bersaing 

dalam masyarakat global (Aulia et al., 2025). 

Salah satu keunggulan utama dalam Kurikulum Merdeka adalah kemampuannya 

dalam mendukung pengembangan kompetensi abad ke-21. Dimana kompetensi 

tersebut mencakup kemampuan berfikir kritis (critical thingking, kreativitas 

(creativity), komunikasi (communication), dan kolaborasi ( collaboration). Pada 

keempat kompetensi ini menjadi kebutuhan yang penting bagi peserta didik untuk 

menghadapi tantangan dlobal yang semakin kompleks. Dalam pembelajaran SKI, 

kemampuan berfikir kritis dapat dikembangakan melalui kegiatan menganalisis 

berbagai peristiwa sejarah Islam. Peserta didik tidak hanya diminta untuk mengahafal 

sejarah saja, tetapi juga diminta untuk memahami sebab-akibat dari suatu peristiwa, 
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mengidentifikasi nilai yang terkandung di dalamnya, serta menghubungkannya 

dengan kondisi kehidupan saat ini. Selain itu kreativitas peserta didik dapat 

ditingkatkan melalui adanya proyek pembelajaran berbasis teknologi. Dimana guru 

dapat memberikan tugas pembuatan infografis digital, video edukatif, atau pun 

presentasi menggunakan multinedia mengenai tokoh-tokoh Islam. Karena kegitan 

tersebut tidak hanya menambah pemahaman, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan digital yang sangat dibutuhkan pada era modern saat ini. Sedangkan 

pada aspek komunikasi dapat dilakukan dengan adanya kegitana presentasi, diskusi 

kelompok yang membahas isu-isu dalam sejarah Islam. Karena dengan kegiatan ini 

akan melatih peserta didik untuk menyampaikan pendapat serta gagasan pokok secara 

sistematis, melatih mengahargai pendapat orang lain, serta mengembangkan 

kemampuan argumentasi yang logis. Selain itu, kemampuan kolaborasi dpat dibangun 

melalui pembelajaran berbasis proyek. Peserta didik bekerja sama dalam kelompok 

untuk menyelesaikan tugas tertentu. 

Tabel Perbandingan 

Aspek Kurikulum 2013 Kurikulum Merdeka 

Fokus Pembelajaran Penguasaan materi Penguatan kompetensi 

Peran Guru Pusat pembelajran Fasilitator 

Peran Peserta Didik Pasif Aktif 

Asesmen Sumatif Diagnostik dan formatif 

Teknologi Pelengkap Terintegrasi 

SKI Berbasis materi Berbasis kompetensi dan 

proyek 

 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka 

pada mata pelajaran SKI masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu kendala 

utama adalah keterbatasan kompetensi digital guru dalam mengembangkan media 

pembelajaran berbasis teknologi. Sebagian guru masih mengalami kesulitan dalam 

memanfaatkan platform digital dan menyusun modul ajar yang sesuai dengan 

karakteristik Kurikulum Merdeka. Selain itu, keterbatasan sarana dan infrastruktur 

teknologi di beberapa madrasah juga menjadi hambatan dalam pelaksanaan 

pembelajaran digital. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menyebutkan bahwa digitalisasi pendidikan di Indonesia belum berjalan secara 
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merata karena adanya kesenjangan akses teknologi antarwilayah serta rendahnya 

literasi digital tenaga pendidik (Hidayat et al., 2025). Terlepas dari pentingnya yang 

krusial, implementasi kurikulum merdeka dalam pelajaran Sejarah kebudayaan Islam 

masing mengahadapi beberapa tantangan. Diantaranya adalah keterbatasan 

kemampuan guru dalam membuat modul pembelajaran, karena kurangnya pelatihan 

juga bimbingan. Banyak guru juga mengalami kesulitan dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan mnegevaluasi proses pembelajaran karena kurangnya dukungan 

teknis (Darise & Mandiri, 2025). 

 Analisis SWOT menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka pada 

mata pelajaran SKI memiliki berbagai kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 

yang perlu diperhatikan. Dari sisi kekuatan, Kurikulum Merdeka memberikan 

fleksibilitas kepada guru untuk mengembangkan pembelajaran yang kreatif dan 

inovatif. Kurikulum ini juga mendukung pengembangan kompetensi abad ke-21 serta 

memungkinkan integrasi teknologi dalam pembelajaran. Di sisi lain, masih terdapat 

kelemahan berupa keterbatasan kompetensi digital guru dan kurang meratanya 

fasilitas teknologi di berbagai madrasah. Sebagian guru masih mengalami kesulitan 

dalam memanfaatkan teknologi secara optimal sehingga proses pembelajaran belum 

sepenuhnya sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. 

Peluang yang tersedia cukup besar seiring pesatnya perkembangan teknologi 

digital dan meningkatnya akses terhadap berbagai sumber belajar daring. Kehadiran 

platform pendidikan digital, aplikasi pembelajaran, dan teknologi kecerdasan buatan 

dapat menjadi sarana untuk meningkatkan kualitas pembelajaran SKI. Namun 

demikian, terdapat ancaman berupa penyebaran informasi yang tidak valid, hoaks 

keagamaan, rendahnya budaya literasi digital, serta potensi penyalahgunaan teknologi 

oleh peserta didik. Oleh karena itu, penguatan literasi digital dan pendidikan karakter 

menjadi aspek penting dalam implementasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran 

SKI. 

Berdasarkan hasil analisis, Kurikulum Merdeka memberikan peluang besar bagi 

pengembangan pembelajaran SKI yang lebih adaptif terhadap perkembangan zaman. 

Fleksibilitas kurikulum memungkinkan guru mengaitkan materi sejarah Islam dengan 

fenomena sosial dan perkembangan teknologi yang dekat dengan kehidupan peserta 

didik. Dengan demikian, pembelajaran SKI tidak hanya berfungsi sebagai transfer 

pengetahuan sejarah, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter religius dan 

kemampuan berpikir reflektif peserta didik dalam menghadapi tantangan era digital 
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(Tukang, 2025). Pembelajaran yang kontekstual tersebut penting untuk membangun 

kesadaran peserta didik mengenai nilai-nilai Islam yang moderat, toleran, dan relevan 

dengan kehidupan modern (Ningsih & Zalisman, 2024). 

Temuan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa keberhasilan implementasi 

Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran SKI sangat dipengaruhi oleh kesiapan guru, 

dukungan fasilitas pendidikan, serta kemampuan lembaga pendidikan dalam 

melakukan transformasi digital. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan pelatihan 

kompetensi digital bagi guru SKI agar mampu menciptakan pembelajaran yang kreatif 

dan inovatif. Selain itu, pemerintah dan lembaga pendidikan perlu menyediakan 

sarana pendukung pembelajaran digital secara lebih merata agar implementasi 

Kurikulum Merdeka dapat berjalan optimal di seluruh madrasah (Putra et al., 2026).  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka 

memiliki relevansi yang signifikan dalam menghadapi tantangan era digital pada mata 

pelajaran SKI. Kurikulum ini mampu mendukung pembelajaran yang lebih fleksibel, 

interaktif, dan berbasis kompetensi abad ke-21, meskipun implementasinya masih 

memerlukan penguatan dari aspek kompetensi guru dan infrastruktur pendidikan. 

Temuan ini sekaligus memperkuat teori pendidikan progresif yang menekankan 

pentingnya pembelajaran berpusat pada peserta didik dan integrasi teknologi dalam 

proses pendidikan modern.  

Maka dari itu penelitian ini memiliki teoritis dan praktis bagi pengembangan 

pendidikan Islam di era digital. Secara teoritis, penelitian ini memperkuat pandangan 

bahwa Kurikulum Merdeka merupakan pendekatan pendidikan yang relevan dalam 

mengahadapi perubahan sosial dan perkembangan teknologi.  

Tabel Relevansi Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran SKI di Era 

Digital 

Aspek Temuan Penelitian 
Dampak dalam 

Pembelajaran SKI 

Pembelajaran Berpusat 

pada Peserta Didik 

Peserta didik lebih aktif 

dalam proses belajar 

Meningkatkan partisipasi dan 

kreativitas belajar 

Integrasi Teknologi 

Digital 

Penggunaan media digital 

dan platform daring 

Pembelajaran lebih interaktif 

dan menarik 

Kompetensi Abad ke-

21 

Penguatan berpikir kritis 

dan literasi digital 

Peserta didik lebih siap 

menghadapi era global 
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Fleksibilitas Kurikulum 

Guru lebih bebas 

mengembangkan 

pembelajaran 

Materi SKI lebih kontekstual 

Tantangan 

Implementasi 

Keterbatasan kompetensi 

digital guru dan fasilitas 

Pembelajaran belum optimal 

di beberapa madrasah 

 

 

C KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Kurikulum Merdeka 

memiliki relevansi yang kuat pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

dalam menghadapi tantangan era digital. Kurikulum ini mampu mendorong 

pembelajaran yang lebih fleksibel, berpusat pada peserta didik, serta mendukung 

pengembangan kompetensi abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, 

komunikasi, dan literasi digital. Dalam pembelajaran SKI, penerapan Kurikulum 

Merdeka memberikan peluang bagi guru untuk menghadirkan proses pembelajaran 

yang lebih kontekstual, interaktif, dan inovatif melalui pemanfaatan teknologi digital 

serta pembelajaran berbasis proyek. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka 

pada mata pelajaran SKI tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi sejarah 

Islam, tetapi juga berperan dalam membentuk karakter religius dan memperkuat nilai-

nilai moderasi beragama peserta didik di tengah perkembangan teknologi dan arus 

informasi digital. Meskipun demikian, penerapannya masih menghadapi berbagai 

tantangan, terutama pada aspek kompetensi digital guru, keterbatasan sarana 

teknologi, dan kesiapan lembaga pendidikan dalam mendukung transformasi 

pembelajaran digital. Dengan demikian, Kurikulum Merdeka dapat menjadi langkah 

strategis dalam memperkuat pembelajaran SKI yang relevan dengan kebutuhan 

pendidikan modern. Oleh karena itu, diperlukan penguatan kompetensi guru, 

pemerataan fasilitas pendidikan digital, serta pengembangan inovasi pembelajaran 

yang adaptif agar tujuan pembelajaran SKI di era digital dapat tercapai secara 

optimal. 

Selain memberikn gambaran mengenai relevaansi Kurikulum Merdeka dalam 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

transformasi pendidikan Islam di era digital ini memerlukan perubahan  cara pandang 
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yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi. Kurikulum Merdeka 

memebrikan ruang yang luas bagi guru untuk mengembangkan strategi pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam yang lebih kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Dalam konteks pembelajran Sejarah Kebudayaan Islam, fleksibilitas 

kurikulum memungkinkan pengintegrasian berbagai media digital, sumber sejarah 

berbasis teknologi, serta pendekatan pembelajaran berbasis proyek yang dapat 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajran. Dengan demikian, 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) tidak lagi dipandang sebagai mata 

pelajaran yanga membosankan dan hanya berorientasi pada hafalan sejarah, tetapi 

juga sebagai sarana pengembangan kemampuan berfikir kritis, analitis dalam 

memahami dinamika peradaban Islam. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi 

Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam memerlukan 

sinergi antara guru, peserta didik, lembaga pendidikan, dan pemerintah. Guru dituntut 

untuk terus meningkatkan kompetensi profesional dan kompetensi digital agar mampu 

memanfaatkan teknologi secara efektif dalam pembelajaran. Di sisi lain, madrasah 

perlu menyediakan lingkungan belajar yang mendukung penggunaan teknologi 

melalui penyediaan sarana dan prasarana yang memadai. Pemerintah juga memiliki 

peran penting dalam memberikan pelatihan berkelanjutan, pendampingan 

implementasi kurikulum, serta pemerataan akses teknologi pendidikan agar 

transformasi digital dalam pembelajaran dapat berjalan secara optimal. 
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